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ABSTRAK 

 

Ulfah Meilian : Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang 
Dagang Pada Usaha Dagang Ravico Padang  

Pembimbing  : Friyatmi S.Pd, M.Pd 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana Analisis Pengendalian 
Internal Persediaan Barang Dagang Pada Usaha Dagang Ravico Padang dan 
membandingkannya dengan teori yang ada serta apakah pengendalian tersebut 
sudah efektif diterapkan oleh perusahaan. 
 Bentuk penelitian tugas akhir ini adalah bentuk Observasi. Observasi atau 
pengamatan terhadap objek penelitian untuk mengetahui dengan jelas bagaimana  
Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada Usaha Dagang 
Ravico Padang. Penulis mengumpulkan data langsung dari perusahaan, untuk 
diolah sehingga akhirnya diperoleh hasil. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
tersebut peneliti dapat memberikan kesimpulan tentang Analisis Pengendalian 
Internal Persediaan Barang Dagang Pada Usaha Dagang Ravico Padang  
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Usaha Dagang 
Ravico Padang belum menjalankan pengendalian persediaan dengan baik, hal ini 
dapat dilihat dari pelaksanaan pengendalian internnya yang belum efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persediaan merupakan salah satu elemen penting dalam perusahaan 

terutama perusahaan dagang, karena persediaan merupakan bagian dalam 

menciptakan penjualan, dan penjualan diperlukan untuk menghasilkan laba. 

Dengan adanya persediaan, perusahaan akan terlindungi dari kejadian atau 

gangguan yang terjadi dalam bisnis. Selain itu, persediaan juga dapat membantu 

menyeimbangkan pasokan, sekaligus menekan permintaan pasar. Penumpukan 

persediaan juga memungkinkan perusahaan untuk memenuhi kenaikan permintaan 

secara tiba-tiba. Jadi persediaan bisa dipandang sebagai bantalan terhadap 

kejadian yang tidak terduga. 

Bagi perusahaan non jasa, perhitungan persediaan barang atau persediaan 

yang dijual dan nilai persediaan yang belum terjual merupakan unsur-unsur yang 

penting dalam mengukur pendapatan dan menentukan posisi keuangan. Adanya 

kesalahan dalam perhitungan persediaan akan mengakibatkan kekeliruan 

persediaan akhir, aset lancar, dan total aset pada laporan posisi keluangan. Untuk 

itu diperlukannya pencatatan seperti kartu gudang dan kartu persediaan untuk 

mencegah kesalahan atau kekeliruan dalam perhitungan jumlah persediaan di 

gudang.  Jika kartu gudang dan kartu persediaan tidak ada, maka perusahaan tidak 

dapat mengetahui jumlah persediaan secara langsung yang ada di gudang, 

perusahaan terlebih dahulu harus melakukan pengecekan barang di gudang untuk 

mengetahui jumlah akhir persediaan. 
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Kartu gudang dan kartu persediaan merupakan prosedur pencatatan yang 

berguna melakukan pengawasan terhadap harta dan kekayaan perusahaan. Hal ini 

merupakan salah satu dari unsur pengendalian internal. Dalam menjalankan 

operasi perusahaan, sistem pengendalian intern yang baik sangat penting 

diperlukan karena menentukan kondisi kegiatan usaha itu sendiri. Kerusakan, 

pemasukan yang tidak benar, lalai untuk mencatat permintaan, barang yang 

dikeluarkan tidak sesuai dengan pesanan, dan semua kemungkinan lainnya dapat 

menyebabkan catatan persediaan berbeda dengan persediaan yang ada di gudang.  

Untuk itu, diperlukan pemeriksaan persediaan secara periodik atas 

catatan persediaan dengan perhitungan yang sebenarnya.  Penentuan kapan dan 

berapa banyak barang yang akan dipesan oleh bagian gudang juga mempengaruhi 

operasi perusahaan, sebab jika tidak dengan perhitungan yang pas dapat membuat 

kekeliruan dan mengakibatkan terjadinya persediaan tersebut hilang, rusak, usang 

dan mengalami penurunan harga. 

Informasi yang berkualitas juga diperlukan dalam pelaporan persediaan. 

Agar tidak terjadi kurang berkualitasnya informasi persediaan perlu dihindari 

adanya hal-hal yang menimbulkan resiko diantaranya adanya keterlambatan 

waktu pelaporan, ketidakakuratan jumlah persediaan, laporan pendukung tidak 

lengkap, tidak tersedianya informasi pada saat dibutuhkan. Untuk itu diperlukan 

suatu pengendalian persediaan barang dagang yang efektif. Persediaan barang 

dagang bisa dikatakan efektif jika didalamnya terdapat pemenuhan unsur-unsur 

pengendalian persediaan barang dagang itu sendiri yang bertujuan untuk 

penjagaan aset dan pencatatan persediaan yang memadai dalam laporan keuangan.  
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Dalam perusahaan menengah  ke bawah banyak perusahaan yang belum 

memperhatikan atau memenuhi pengendalian internal yang baik dan benar. 

Banyaknya fungsi yang terkait mengakibatkan perusahaan harus mempunyai satu 

orang karyawan untuk setiap bagian-bagian yang menjalankan fungsi tersebut 

agar terciptanya pengendalian internal yang efektif. Sedangkan faktanya pada 

beberapa perusahaan terdapat satu karyawan yang menjalankan dua sampai tiga 

tugas yang masing-masingnya berbeda bagian. 

Usaha dagang Ravico merupakan salah satu perusahaan barang dagang 

yang bergerak dalam bidang penjualan bahan-bahan bangunan. Perolehan 

persediaan barang  Usaha Dagang Ravico didapatkan dari pembelian kepada 25 

toko yang telah bekerjasama, dan dijual kepada orang umum, toko, dan badan-

badan pemerintahan.  Pada Usaha Dagang Ravico terdapat tiga kegiatan yang 

dilaksanakan terhadap persediaan diantaranya yaitu: prosedur pengeluaran barang 

dagang, prosedur pemasukan barang dagang, dan prosedur pencatatan perhitungan 

fisik persediaan barang dagang.  

Pada Usaha Dagang Ravico dukungan atas pencatatan masih sedikit, 

perusahaan hanya mempunyai catatan atas pembelian yaitu buku pembelian dan 

buku catatan dari penjualan yaitu buku penjualan. Perusahaan ini menggunakan 

metode fisikal dimana setiap pembelian barang dagang dicatat dalam buku 

pembelian dan penjualan barang dagang dicatat kedalam buku penjualan. 

Sehingga jika ingin mengetahui persediaan akhir dilakukan perhitungan secara 

fisik digudang. Hal ini menyebabkan jika perusahaan ingin melakukan pemesanan 

barang harus melakukan pengecekan di gudang terlebih dahulu lalu baru bisa 
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menentukan barang dagang jenis mana yang jumlahnya telah sedikit. Terkadang 

karena saat adanya pemesanan terhadap salah satu jenis persediaan tertentu, 

barang yang diinginkan oleh konsumen stock persediaannya habis. 

Kegiatan seperti ini tentu merepotkan karena jenis persediaan yang 

terdapat pada Usaha Dagang Ravico lumayan banyak diantaranya; semen, kayu, 

besi, pasir, cat, batu bata, seng, keramik, genteng, pintu, triplek, dan accessories. 

Sedangkan jumlah karyawan yang terdapat pada Usaha Dagang Ravico 

beranggotakan 10 orang dan penjualan yang dilakukan setiap bulannya termasuk 

lumayan besar. Berikut data tingkat penjualan yang telah dicapai selama 3 bulan 

terakhir diantaranya yaitu: 

Tabel 1 Data penjualan Usaha Dagang Ravico 

No. Bulan Penjualan 

1 Oktober 285.467.000 
2 November 350.890.000 
3 Desember 456.210.000 

 Sumber : Usaha Dagang Ravico  

Dari data penjualan tersebut dapat diketahui bahwa  dengan tingginya 

tingkat penjualan maka banyaknya terjadi mutasi barang di gudang. Agar 

mempermudah pelaksanaan  kegiatan  penulis bermaksud untuk melakukan  

pencatatan persediaan dan pengendalian persediaan barang dagang agar 

pencatatan yang dilakukan dapat menjamin ketelitian dan keandalan data yang 

dihasilkan dari pencatatan tersebut. Mengingat banyaknya jenis persediaan barang 

dagang yang terdapat dalam usaha dagang Ravico agar pencatatan dari pemasukan 

serta pengeluaran barang dagang UD. Ravico lebih terstruktur dan terorganisir. 
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Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa pengendalian persediaan 

merupakan salah satu komponen penting dalam perusahaan, guna menghindari 

terjadinya tindakan-tindakan yang dapat merugikan perusahaan maupun pihak lain 

yang terkait. Maka penulis tertarik untuk mencoba membahasnya dalam laporan 

yang berjudul: 

“Analisis Pengendalian Internal Persediaan Barang Pada Usaha Dagang Ravico”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan yang akan dibahas yaitu:  

1. Bagaimana pengendalian internal persediaan barang dagang pada Usaha 

Dagang Ravico? 

2. Bagaimana proses persediaan barang dagang pada Usaha Dagang Ravico? 

3. Apakah pengendalian internal pada Usaha Dagang Ravico telah sesuai dengan 

standar akuntansi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penulisan tugas akhir ini diantaranya : 

a. Untuk mengetahui pengendalian internal yang ada pada Usaha Dagang 

Ravico. 

b. Untuk mengetahui proses masuk dan keluarnya barang dagang pada Usaha 

Dagang Ravico. 

c. Untuk mengetahui sistem yang telah dijalankan oleh Usaha Dagang Ravico 

sesuai dengan standar akuntansi yang sebenarnya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik langsung maupun tidak langsung pada pihak yang berkepentingan, 

seperti dijabarkan sebagai berikut : 

1. Kegunaan bagi Penulis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan 

dan gambaran yang lebih jelas mengenai pencatatan, pembentukan dan 

pengendalian persediaan. 

2. Kegunaan bagi Perusahaan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

masukan bagi perusahaan. Serta diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memberikan gambaran yang jelas mengenai keterkaitan persediaan. 

3. Kegunaan bagi Pembaca  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan pembaca mengenai analisis persediaan, sehingga hal tersebut 

dapat dipergunakan dengan semestinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut, ditemukan beberapa kekurangan yang terdapat dalam pengendalian internal 

persediaan barang Usaha Dagang Ravico seperti; . 

1. Adanya penolakan pesanan pada jenis persediaan tertentu akibat ketidaktahuan 

fungsi gudang akan persediaan yang telah habis. Hal ini mengakibatkan 

kerugian dan kehilangan konsumen. 

2. Tidak terdapatnya pencatatan pada bagian gudang  mengakibatkan tidak adanya 

keakuratan data saat mutasi keluar masuknya persediaan. 

3. Dengan jumlah karyawan yang tergolong sedikit, tidak memungkinkan untuk 

perusahaan menempatkan satu fungsi untuk satu bagian. Seperti yang terjadi 

pada bagian gudang, yakni fungsi gudang yang merangkap sekaligus menjadi 

fungsi pembelian. 

A. Saran 

Berdasarkan kekurangan yang ditemukan dalam sistem akuntansi yang 

diterapkan pada Usaha Dagang Ravico maka diperlukan pengendalian usulan dengan 

memperhatikan beberapa hal: 

1.  Sebaiknya dilakukan dokumen pencatatan barang seperti kartu gudang dan 

kartu persediaan sehingga bagian gudang mengetahui jenis persediaan mana 
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yang jumlahnya hampir habis sehingga bisa dilakukan pemesanan kembali 

dan dapat menentukan berapa jumlah yang baik untuk dipesan sehingga usaha 

dagang Ravico tidak mengalami kekurangan persediaan sebelum waktu 

pesanan ke produsen tiba. 

2. Adanya satu orang yang menjalankan dua fungsi sekaligus dapat memicu 

terjadinya kecurangan seperti pada bagain gudang yang menjalankan tugas 

sebagai fungsi gudang dan fungsi pembelian. Dari segi pencatatan dibuatkan 

kartu gudang dan kartu persediaan, sedangkan dari segi pemantauan sebaiknya 

dilakukan pengecekan yang dilakukan langsung oleh pimpinan atau wakil 

pimpinan. 

3. Sistem akuntansi pada Usaha Dagang Ravico belum terlaksanakan dengan 

baik, seharusnya Usaha Dagang Ravico dapat memenuhi unsur-unsur dalam 

pengendalian internal yang dirasa perlu agar kecurangan dapat diminimalisir. 
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